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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengendalian hayati sebagai komponen utama PHT pada
dasarnya adalah pemanfaatan dan penggunaan musuh alami
untuk mengendalikan populasi hama yang merugikan (Efendi,
S., 2013). Pengendalian hayati didorong oleh berbagai ilmu
pengetahuan dasar ekologi terutama teori terkait pengaturan
populasi oleh pengendali alami dan keseimbangan ekosistem.
Musuh alami tergolong menjadi parasitoid, predator dan
pathogen (Efendi, S., 2013). Dan merupakan pengendali alami
utama hama sehingga tidak dapat dilepaskan dari kehidupan
dan perkembangbiakan hama. Apabila lingkungan kurang
mendukung bagi musuh alami untuk menjalankan fungsi
alaminya maka populasi hama akan meningkat sehingga
mengakibatkan kerugian ekonomi bagi petani. Apabila musuh
alami kita berikan kesempatan berfungsi antara lain dengan
introduksi musuh alami, memperbanyak dan melepaskannya,
serta mengurangi berbagai dampak negatif terhadap musuh
alami, musuh alami dapat melaksanakan fungsinya dengan
baik (Agrios, 1995 dalam Sopialena, 2018).

Musuh alami merupakan salah satu faktor pembatas
perkembangan populasi serangga hama (Nurindah, et. al.,
2003). Dalam pengendalian hama secara hayati, musuh alami

hama merupakan agensia yang dimanfaatkan untuk menekan
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populasi hama dan menghambat reproduksinya. Secara
ekologi, pengendalian hayati merupakan pengaturan yang
dilakukan oleh musuh alami dalam mengendalikan populasi
hama pada tingkat yang rendah. Dengan demikian, musuh
alami merupakan faktor mortalitas biotik utama bagi
perkembangan populasi hama (Semangun, 2001 dalam
Sopialena, 2018).

Komponen penting dalam pengendalian hama terpadu
yaitu memanfaatkan musuh alami (Martua, S. S., et. al., 2015).
Musuh alami merupakan pengatur populasi yang efektif
karena bersifat tergantung kepadatan. Jika populasi hama
meningkat maka populasi musuh alami meningkat pula hal
tersebut merupakan respons numeric. Sedangkan respons
fungisional yaitu peningkatan daya makan atau daya
parasitasinya. Parasitoid memegang peranan yang sangat
penting dalam pengendalian secara hayati, dikarenakan secara
alamiah dapat mengendalikan serangga hama pemakan

tanaman (Sopialena, 2018).

Secara umum parasitoid merupakan serangga yang kecil,
terdapat 86 famili dari 6 ordo serangga sebagai parasitoid yaitu
Hymenoptera, Diptera, Coleoptera, Lepidoptera, Neuroptera
dan Strepsiptera. Ordo Diptera dan Hemiptera merupakan
serangga parasitoid yang paling penting mengingat banyaknya
family dari ordo ini yang berperan sebagai parasitoid. Sama
halnya dengan Parasitoid, serangga Predator merupakan
musuh alami bagi hama. Predator merupakan organisme yang

hidup dengan memangsa binatang lain. Kelompok predator
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paling dominan ditemukan pada ordo Coleoptera, Neuroptera,

Hymenoptera, Diptera, Hemiptera, dan Odonata (Koul, O., &
Dhaliwal, G. S. 2003).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1.

S

v X N

11.
12.
13.
14.
15.

16.

Apa yang dimaksud dengan parasitoid?

Bagaimana ciri-ciri dari parasitoid?

Apa saja jenis-jenis perkembangan dari parasitoid?
Bagaimana parasitoid menemukan inangnya?
Bagaimana mekanisme penyerangan parasitoid
terhadap serangga hama?

Bagaimana siklus hidup dari parasitoid?

Apa yang dimaksud dengan predator?

Bagaimana ciri-ciri dari predator?

Apa saja jenis-jenis dari ordo predator?

Bagaimana mekanisme penyerangan predator terhadap
serangga hama?

Bagaimana siklus hidup dari predator?

Bagaimana cara perbanyakan parasitoid?

Bagaimana cara perbanyakan predator?

Apa perbedaan parasitoid dengan Predator?

Apa saja kelebihan dan kekurangan pengendalian hama
menggunakan parasitoid?

Apa saja kelebihan dan keuntungan pengendalian hama

menggunakan predator?
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1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari dibuatnya makalah ini sebagai

berikut:

1.

L

® N oo

Mengetahui definisi parasitoid dan predator

Mengetahui ciri-ciri dari parasitoid dan predator
Mengetahui jenis-jenis dari parasitoid dan predator
Mengetahui mekanisme penyerangan parasitoid dan
predator terhadap serangga hama

Mengetahui siklus hidup dari parasitoid dan predator
Mengetahui cara perbanyakan parasitoid dan predator
Mengetahui perbedaan parasitoid dan predator
Mengetahui keuntungan dan kerugian pengendalian

menggunakan parasitoid dan predator.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Parasitoid
2.1.1. Definisi Parasitoid

Parasitoid adalah organisme yang hidup di atas atau di
dalam tubuh organisme lain berukuran lebih besar yang
berperan sebagai inangnya (Junaedi, E., et. al., 2016). Mahluk
lain yang ditumpangi parasitoid tersebut disebut inang (host)
dan proses interaksinya disebut parasitasi. Serangan parasit
dapat melemahkan inang dan akhirnya dapat membunuh
inangnya karena parasitoid makan atau mengisap cairan tubuh
inangnya (Junaedi. E., et. al., 2016). Menurut Sopialena (2018)
untuk dapat mencapai fase dewasa, suatu parasitoid hanya
membutuhkan satu inang. Sehingga dapat dikatakan
parasitoid merupakan serangga yang hidup dan makan pada
atau dalam serangga hidup lainnya sebagai inang. Inang
selanjutnya akan mati jika perkembangan hidup parasitoid
telah sempurna. Umumnya parasitoid menyebabkan kematian
pada inangnya secara perlahan-lahan dan parasitoid dapat
menyerang setiap fase hidup serangga baik pada fase telur,
larva, nimfa, pupa dan imago meskipun serangga dewasa
jarang terparasit. Parasitoid mendapatkan energi dan
memakan inangnya selagi inangnya masih hidup dan
membunuh atau melumpuhkan inang tersebut untuk proses

reproduksinya. Parasitoid bersifat parasitik pada fase
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pradewasanya sedangkan pada fase dewasa mereka hidup

bebas tidak terikat pada inangnya (Sopialena, 2018).

Parasitoid dapat menyerang setiap instar serangga. Instar
dewasa merupakan instar serangga yang paling jarang
terparasit (Sopialena, 2018). Kebanyakan parasitoid bersifat
monofag artinya memiliki inang yang spesifik, tetapi ada juga
yang oligofag atau menyerang inang tertentu (Oktavia Rinda
Manurung, 2020). Fenomena parasitoid menyerang parasitoid
lainnya dan memanfaatkan sebagai inang disebut
hiperparasitasi, dan parasitoidnya dinamakan hiperparasitoid.
Parasitoid yang menyerang inang utama disebut sebagai
parasitoid primer, parasitoid sekunder adalah parasitoid yang
menyerang parasitoid primer, parasitoid tersier, kuarter, dan

seterusnya.

2.1.2. Ciri-ciri Parasitoid

Menurut Wardani, N. (2017) ciri-ciri parasitoid adalah :

1. Berukuran lebih kecil dan mempunyai waktu
perkembangan lebih pendek dari hostnya. Menumpang
hidup pada atau di dalam tubuh serangga hama. Dalam
tubuh host/inang tersebut, parasitoid mengisap cairan
tubuh atau memakan jaringan bagian dalam tubuh inang.

2. Parasitoid yang hidup di dalam tubuh inang disebut
endoparasitoid dan yang menempel di luar tubuh inang
disebut ektoparasitoid.

3. Tidak seluruh kehidupan parasitoid di dalam atau pada

serangga hama. Stadium larva hidup sebagai parasitoid
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sedangkan stadium dewasa hidup bebas dengan
memakan nektar, embun madu atau cairan lain.

4. Parasitoid umumnya mempunyai inang yang lebih
spesifik, sehingga dalam keadaan tertentu parasitoid lebih

efektif mengendalikan hama.

2.1.3. Jenis-jenis Perkembangan Parasitoid

Berdasarkan Perkembangan di luar atau dalam tubuh
inang

Menurut Sandjaja, B. (2007) parasitoid dibedakan menjadi:

1. Ektoparasitoid yaitu parasitoid yang masa siklus

hidupnya berada di luar tubuh inangnya yaitu menempel

pada tubuh inang. Contohnya: Compsometris sp, yang

memerasit Exopholis sp.

Gambar 1. Exopholis sp.
Sumber : https://entnemdept.ulf.edu, diakses
10 November 2021.
2. Endoparasitoid yaitu parasitoid yang berkembang dalam
tubuh inang. Contohnya: Leefmansia bicolor yang

memerasit telur Sexava sp.
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telur Sexava sp.

Gambar 2. Leefmansia bicolor yang memarasit telur Sexava sp.
Sumber : https://slideplayer.info, diakses 1 November 2021.

Berdasarkan Fase Tumbuh Inang diserang

Menurut Jumar (2000) parasitoid dibedakan menjadi :

1. Parasitoid telur, yaitu parasitoid yang meletakkan telur
pada telur inang, akibatnya telur inang tidak menetas.
Parasit yang menyerang inang pada fase telur dan bersifat
endoparasit. Contoh: Anagrus optabilis - wereng coklat. Jadi
parasitoid telur adalah parasitoid yang memparasitir
inangnya pada saat inang terseb

s ree—

ut berada

da stadia telur.

Gambar 3. Anagrus optabilis yang memparasit telur
wereng coklat.
Sumber : https://docplayer.info, diakses 1 November 2021.
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2. Parasitoid telur — larva, yaitu parasitoid yang meletakkan
telur pada telur inang, telur inang memetas, tetapi larva
gagal menjadi pupa. Parasitoid yang berkembang mulai
dari telur sampai larva. Contoh: Chelonus sp, penggerek
mayang kelapa.

Gambar 4. Chelonus sp. penggerek mayang kelapa.
Sumber : https://biodiversidad.virtual, diakses
10 November 2021.

3. Parasitoid larva, yaitu parasitoid yang meletakkan telur
pada larva inang, akibatnya larva inang gagal menjadi
pupa. Parasit yang menyerang inang yang berada pada fase
larva atau ulat. Contoh : Apanteles erionotae - larva

penggulung daun pisang.
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Gambar 5. Parasit yang menyerang inang yang berada
pada fase ulat. (Apanteles erionotae).
Sumber: https://docplayer.info/, diakses 1 November 2021.

4. Parasitoid larva — pupa, yaitu parasitoid yang meletakkan
telur pada larva inang, setelah menetas akan memarasit
pupa dari larva inang tersebut, sehingga pupa gagal
menjadi imago. Parasit yang berkembang mulai dari larva
sampai pupa. Contoh : Tetrastichus brontispae - Brontispa

longissimi.

Larva

Gambar 6. Brontispa longissima hama pada kelapa yang
terserang parasit Tetrastichus brontispae.
Sumber : DocPlayer.info, diakses 1 November 2021.

5. Parasitoid pupa, parastoid yang meletakkan telur pada
pupa inang, sehingga pupa inang gagal menjadi imago.
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Gambar 7. Opius sp, kepompong lalat buah.
Sumber : https://www.google.com, diakses 10 November 2021.

Parasit yang menyerang inang yang berada pada fase
pupa atau kepompong. Contoh : Opius sp, kepompong lalat
buah.

6. Parasitoid imago: parasit yang menyerang inang yang
berada pada fase imago atau serangga dewasa. Contoh:

Aphytis chrysomphali memparasitir Aspidiotus destructor.

Gambar 8. Aphytis chrysomphali memparasitir
Aspidiotus destructor.

Sumber : Arbico.organics.com, diakses 10 November 2021.
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Berdasarkan Spesies Prasitoid Lain

Menurut Herlinda, S., dan Chandra, 1. (2015) parasitoid
dibedakan menjadi:
1. Parasitoid primer, yaitu serangga parasitoid yang hidup
dalam/pada dan memarasit serangga bukan parasitoid.
2. Parasitoid sekunder (hiperparasitoid), yaitu serangga
parasitoid yang hidup dalam/pada dan memarasit

serangga parasitoid.

Berdasarkan banyaknya parasitoid pradewasa per
individu inang.
Menurut Nurindah dan IG.A.A. Indrayani. (2003)
parasitoid dibedakan menjadi :
1. Parasitoid soliter, yaitu apabila dari satu inang hanya
keluar satu imago parasitoid.
2. Parasoid gregorius, yaitu apabila dari satu inang keluar
lebih dari satu imago parasitoid (satu spesies), karena telur

yang diletakkan lebih dari satu atau bersifat polyembrioni.

Berdasarkan kompetisi antar parasitoid pradewasa.

Menurut Sopialena (2018) parasitoid dibedakan menjadi:
1. Parasitoid ganda (multiple parasitoid), yaitu apabila lebih
dari satu spesies parasitoid berkembang dalam/pada satu
inang. Dalam hal ini terjadi persaingan antar parasitoid.
2. Superparasitisme, yaitu apabila dalam satu inang terdapat
lebih dari satu individu parasitoid, tetapi pada akhirnya
hanya ada satu parasitoid, karena yang lainnya mati

(kalah). Hal ini akan terjadi apabila jumlah inang sedikit,
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populasi parasitoid tinggi, dan makanan tambahan

kurang tersedia.

2.1.4. Perilaku Parasitoid Memilih Inang

1. Penemuan Habitat Inang

Penemuan habitat inang merupakan tahap awal
dalam parasitoid melakukan seleksi inang (Herlinda, S.,
dan Chandra, I, 2015). Penemuan habitat inang ini
biasanya dipandu oleh rangsangan jarak jauh yang
dihasilkan oleh tumbuhan inang dari serangga inang dan
oleh serangga inang itu sendiri. Senyawa volatil yang
dihasilkan oleh tanaman akan memandu serangga
parasitoid menemukan inangnya. Juga dipandu oleh
rangsangan yang dihasilkan oleh serangga inang.
Misalnya, Nasonia vitripennis hanya tertarik pada
bangkai yang ada lalat yang merupakan serangga
inangnya. Penemuan habitat inang ini sangat tergantung
kondisi internal parasitoid karena proses penemuan inang
ini umumnya dilakukan parasitoid betina bila memiliki
telur yang telah matang di dalam ovarinya (Herlinda, S,,
dan Chandra, ., 2015).

2. Penemuan Inang

Apabila parasitoid telah menemukan habitat inang,
tahap selanjutnya parasitoid menerima rangsangan dari
serangga inang. Menurut Herlinda, S dan Chandra, I
(2015) indera yang digunakan parasitoid yang mendeteksi
adanya inang yang banyak di lapangan adalah indera

peraba dan indera pembau. Reseptor kimiawi pada antena
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dan tarsus parasitoid menerima rangsangan bau yang
dihasilkan oleh serangga inang. Penemuan habitat
dipengaruhi oleh bau atau oleh zat-zat kimia yang bisa
menguap yang dihasilkan serangga inang. Selain itu,
kemampuan parasitoid menemukan inangnya ada
hubungannya dengan adaptasi perilaku dari serangga
inang (Herlinda, S., dan Chandra, I, 2015).
. Penerimaan Inang

Meskipun parasitoid sudah menemukan inang atau
sudah terjadi kontak tapi masih ada kemungkinan inang
tidak diparasit karena masih memerlukan rangsangan
tersendiri. Jika inang tidak memproduksi rangsangan
tersebut, telur tidak akan diletakkan. Rangsangan-
rangsangan pemandu yang menyebabkan parasitoid
menerima inangnya dapat berupa perilaku, ukuran,
bentuk, bau inang, dan kondisi fisiologis serangga inang
(Herlinda, S., dan Chandra, 1., 2015). Perilaku serangga
inang merupakan rangsangan yang menentukan inang
diterima atau tidak. Parasitoid yang biasa menyerang
inang yang mobil, tidak akan memarasit bila inangnya
sesil.
. Kesesuaian Inang

Parasitoid yang telah menyelesaikan tiga tahap
sebelumnya belum tentu mampu menjadi imago bila
terjadi reaksi perlawanan dari inang. Reaksi perlawanan
inang ini akibat dari bekerjanya sistem kekebalan tubuh
inang (Herlinda, S., dan Chandra, 1., 2015). Selain itu

kesesuaian nutrisi yang terkandung dalam tubuh inang
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menentukan kesesuaian inang. Umur inang yang terlalu
tua memiliki kandungan nutrisi kurang sesuai untuk
kehidupan parasitoid. Kandungan senyawa skunder yang
tinggi pada inang juga cenderung tidak sesuai untuk
kehidupan pradewasa parasitoid. Akibatnya telur
parasitoid tidak mendapatkan makanan dan oksigen.
Proses ini disebut pengkapsulan (encapsulation) yang
nantinya berakhir dengan kematian embrio parasitoid.

Beberapa spesies endoparasitoid mampu melindungi
telurnya dengan membungkus telurnya menggunakan
partikel virus (Herlinda, S., dan Chandra, 1., 2015). Dengan
adanya selimut partikel virus ini menyebabkan telur
parasitoid sulit dideteksi oleh sel-sel imun sehingga larva
bisa mendapatkan makanan dan oksigen. Sejalan dengan
perkembangan larva parasitoid, inang semakin lemah dan
perlindungan terhadap larva parasitoid yang terus
tumbuh ini menjadi tidak begitu penting lagi. Mekanisme
lain untuk mengatasi sistem imun adalah endoparasitoid
meletakkan telurnya di lokasi yang tidak ada sel-sel imun,
seperti kelenjar ludah, saluran pencernaan, dan ganglion
suboesophageal (Herlinda, S., dan Chandra, L., 2015).

Bagi ektoparasitoid sistem imun ini bukan kendala
untuk menaklukkan inangnya karena parasitoid ini
menyerang dari luar tubuh inang sehingga sulit untuk
dilawan. Nutrisi yang terkandung di dalam tubuh inang
menentukan sesuai tidaknya inang. Parasitoid yang
memarasit inang yang kandungan nutrisinya tidak sesuai

cenderung mengalami penurunan laju pertumbuhan dan
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keperidian, sedangkan mortalitas dan lama perkembang-
an meningkat (Herlinda, S.,, dan Chandra, I, 2015).
Kandungan senyawa skunder yang tinggi di dalam tubuh

inang dapat menyebabkan kematian parasitoid.

2.1.5. Mekanisme Penyerangan Parasitoid

Induk parasitoid telur dapat diletakkan pada permukaan
kulit inang atau dengan tusukan ovipositornya telur langsung
dimasukkan dalam tubuh inang. Larva yang keluar dari telur
akan menghisap cairan dari inangnya dan menyelesaikan
perkembangannya dapat berada di luar tubuh inangnya
(sebagai ektoparasitoid) atau sebagian besar dalam tubuh

inangnya (sebagai endoparasitoid) (Sopialena, 2018).

Contoh ektoparasit adalah Campsomeris sp. yang
menyerang uret sedangkan Trichogramma sp. yang memarasit
telur penggerek batang tebu dan padi merupakan jenis
endoparasit. Fase inang yang diserang pada umumnya adalah
telur dan larva, beberapa parasitoid menyerang pupa dan
sangat jarang yang menyerang imago. Larva parasitoid yang
sudah siap menjadi pupa keluar dari tubuh larva inang yang
sudah mati kemudian memintal kokon untuk memasuki fase
pupa parasitoid. Imago parasitoid muncul dari kokon pada
waktu yang tepat dan kemudian meletakkan telurnya pada
tubuh inang untuk perkembangbiakan generasi berikutnya
(Untung, K., 2010).

Ada spesies parasitoid yang dapat melengkapi siklus

hidupnya sampai fase dewasa pada satu inang. Parasitoid
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semacam ini disebut parasitoid soliter merupakan suatu
spesies parasitoid yang perkembangan hidupnya terjadi pada
satu tubuh inang. Satu inang diparasit oleh satu individu
parasitoid. Contoh parasitoid soliter antara lain ialah Charops
sp. (famili Ichneumonidae). Parasitoid gregarius adalah jenis
parasitoid yang dapat hidup beberapa individu dalam tubuh
satu inang secara bersama-sama (Sopialena, 2018). Contoh dari
parasitoid gregarious adalah Tetrastichus schoenobii. Jumlah
imago yang keluar dari satu tubuh inang dapat banyak sekali.
Banyak jenis lebah Ichneumonid merupakan parasitoid soliter,
dan banyak lebah Braconid dan Chalcidoid yang merupakan

parasitoid gregarius.

2.1.6. Stadia Perkembangan Parasitoid

1. Tipe telur yaitu bentuk telur pada parasitoid tidak sama
dan banyak mengalami adaptasi dan modifikasi.

2. Embriologi yaitu biasanya parasitoid meletakan sebagai
atau seluruh telur yang telah matang di dalam, pada atau
dekat inang atau larva sehingga saat menetas larva
parasitoid bisa langsung makan (monoembriony dan
polyembriony).

3. Polyembriony yaitu produksi banyak larva dari satu telur.
Ciri-ciri spesies polyembriony adalah:

a. Telur diletakan dalam telur atau larva muda dari
inang dan parasitoid berkembang sampai stadia larva
instar akhir atau pupa inang.

b. Jumlah anak yang berkembang dim satu inang 1000
s/d 3000 individu.
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c. Proporsi utama anak hanya satu sex atau campuran
dengan variasi sek ratio yang luas.

. Larva instar I yaitu bentuk larva instar I di antara spesies

parasitoid berbeda, tapi instar selanjutnya sama yaitu

seperti tempayak.

. Larva Planidium yaitu larva instar | yang punya setae

yang pig dan terdapat pada toraks atau caudal dan

membantu larva bergerak menuiu inang setelah menetas
dari telur.

. Larva Triungulin yaitu larva instar | yang punya tungkai

beruas yang membantu untuk bergerak menuju inang

setelah menetas dari telur.

. Larva Instar pertengahan dan akhir pada tahap ini terjadi

perubahan bentuk sangat berbeda dengan larva instar I.

. Prapupa yaitu fase yang menunjukkan larva instar akhir

mulai berhenti makan terutama untuk berpupa dan

memperlihatkan gerakan yang lemah.

a. Selama prapupa proctodeum (hind gut) masih
berhubungan dengan midgut. Hal ini selama
perkembangan larva tidak terjadi guna menghindari
kontaminasi kotoran lingkungan parasitoid.

b. Dengan adanya hubungan hindgut dan midgut
selama parapupa dapat terjadi sekresi kotoran dari
tubuh parasitoid. Kotoran ini disebut meconium.

. Pupa yaitu kebanyakan larva parasitoid berpupa di dalam

cocon, atau puparium inangnya atau di dalam liang atau

terowongan yang dibuat inangnya.
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Gambar 9. Stadia Perkembangan Parasitoid
Sumber : https://www.google.com, diakses 1 November 2021.

2.1.7. Siklus Hidup Parasitoid

Siklus hidup parasitoid terbagi menjadi empat tahap yaitu
telur, larva, pupa, imago atau dengan kata lain termasuk
serangga dengan perkembangan holometabola. Proses pene-
muan inang oleh parasitoid merupakan sebuah proses yang
sangat kompleks, perbedaannya tergantung pada jarak inang
(long and short range). Hal itu proses yang dilakukan oleh
parasitoid betina sebelum meletakkan telurnya pada inang.
Parasitoid betina meletakkan telur pada permukaan kulit inang
atau dengan tusukan ovipositornya telur dimasukkan dalam

tubuh inang.
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Larva yang keluar dari telur menghisap cairan inang dan
menyelesaikan perkembangannya dapat dari luar tubuh inang
(sebagai ektoparasitoid) dan sebagian besar dari dalam tubuh
inang (sebagai endoparasitoid). Larva parasitoid yang sudah
siap menjadi pupa keluar dari tubuh larva inang yang sudah
mati dan kemudian memintal kokon untuk memasuki fase
pupa. Imago parasitoid muncul dari kokon pada waktu yang
tepat kemudian mencari pasangannya dan berkopulasi dan

meletakkan telur pada tubuh inang bagi generasi berikutnya.

Imago Muncul
J
Dari Kokon atan x Betine
Pada Wakt
Yang Coc.: Tolur Diinfestaskan
Untuk Generas lmago Bebas Hidup, D:. dalam inang
ngan Ovipositor

Berkutnya Memakan Mady
% Betinanya

Gambar 10. Siklus Hidup Parasitoid
Sumber : Pedigo, 1989 dalam Jumar, 2000, diakses
1 November 2021.

Parasitoid dan Predator Pengendali Serangga Hama | 27



2.2 Predator
2.2.1. Definisi Predator

Agen pengendalian hayati merupakan organisme yang
menggunakan spesies hama sebagai sumberdaya pakan dan
seringkali disebut sebagai musuh alami, organisme
bermanfaat, atau agens biocontrol (Habazar, T. dan
Yaherwandi, 2006). Musuh alami serangga terdiri atas
predator, prasitoid, dan entomopatogen. Di antara ketiga
musuh alami tersebut serangga predator memiliki keunggulan,
yaitu memiliki kemampuan mangsa dengan cepat, dapat
membunuh  berbagai stadium mangsa dan dapat
mengkonsumsi beberapa jenis mangsa (Erawati, N. W., dan S,
Kahono., 2010).

Serangga predator adalah serangga yang membunuh dan
memakan serangga lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
(Hendrival, et. al., 2011). Satu individu predator membutuhkan
lebih dari satu mangsa selama hidupnya. Predator dapat
mematikan mangsa dalam waktu singkat, baik stadium
pradewasa maupun dewasa serangga predator dapat bersifat
kanibal. Predator pradewasa dan dewasa tidak selalu hidup
pada habitat yang sama dengan mangsanya, biasanya serangga
predator memiliki daur hidup lebih lama dibandingkan

mangsanya.

Pola makan serangga predator dapat polifag (memangsa
berbagai spesies), oligofag (memangsa beberapa spesies), dan
monofag (memangsa pada satu spesies) (C, pickett., dan R,
Bugg., 1998). Sebagian besar serangga predator bersifat
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karnivora baik stadium pradewasa atau dewasa, walaupun
beberapa di antaranya bersifat campuran, baik sebagai
pemangsa atau sebagai pemakan nektar, embun madu atau
tanaman untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya (Khoul, O.,
dan Dhaliwal, G. S., 2003). Dalam keadaan kekurangan mangsa
atau pakan terbatas, beberapa predator akan memakan
kelompoknya sendiri (kanibal). Biasanya individu predator
yang lemah akan dimangsa oleh individu predator yang kuat.
kumbang conccinellid dilaporkan mengkonsumsi telurnya

sendiri apabila tidak menemukan mangsa.

Predator menggunakan pendekatan visual dan kimia
dalam menemukan mangsa dan tanaman inang dari
mangsanya (Khoul, O., dan Dhaliwal, G. S., 2003). Imago betina
predator biasanya meletakan telur di dekat mangsa. Hal ini
untuk memudahkan individu baru predator dalam
mendapatkan pakan. Menurut Hoy (1994 dalam Khoul, O., dan
Dhaliwal, G. S., 2003), predator banyak terdapat di sekitar
populasi mangsa yang cukup tinggi. Perilaku ini menjadikan
predator kurang efektif dalam mengendalikan hama saat
populasi rendah, walaupun dapat berperan menekan
peledakan hama. Spesies serangga predator banyak terdapat
sebagai anggota dari berbagai ordo serangga. Kelompok
predator paling dominan ditemukan pada ordo Coleoptera,
Neuroptera, Hymenoptera, Diptera, Hemiptera, dan Odonata
(Khoul, O., dan Dhaliwal, G. S., 2003).
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2.2.2. Ciri-ciri Predator

1.

7.

Berikut ciri-ciri predator menurut Jumar (2000):
Predator dapat memangsa semua tingkat perkembangan
mangsanya (telur, larva, nimfa, pupa dan imago).
Predator membunuh dengan cara memakan atau meng-
hisap mangsanya dengan cepat. Predator membunuh
mangsanya untuk dirinya sendiri.
Seekor predator memerlukan dan memakan banyak

mangsa selama hidupnya.

. Predator memiliki ukuran tubuh lebih besar dari pada

mangsanya, Kebanyakan predator bersifat karnifor.

Dari segi perilaku makannya, ada yang mengunyak semua
bagian tubuh mangsanya, ada menusuk mangsanya
dengan mulutnya yang berbentuk seperti jarum dan
menghisap cairannya tubuh mangsanya.

Metamorfosis predator ada yang holometabola dan
hemimetabola.

Predator ada yang monofag, oligofag dan polifag.

2.2.3. Jenis-jenis Ordo Predator

Menurut Jumar (2000), hampir semua ordo serangga

memiliki jenis yang menjadi predator, namun selama ini ada

beberapa ordo yang anggotanya merupakan predator yang

digunakan dalam pengendalian hayati. Ordo tersebut adalah:

1.

30

Ordo Coleoptera
Coleoptera berasal dari kata Coleos artinya perisai dan

ptera yang artinya sayap. Mempunyai dua pasang sayap,
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mengalami metamorphosis sempurna, tipe mulut meng-

gigit.

Gambar 11. Ordo Coleoptera, A. Famili Coccinellidae;
B. Famili Staphtlinidae; C. Famili Carabidae

Sumber : a) Protan.faperta.unej.ac.id, b) brisbaneinsects,
c) delphipages.live, diakses pada 20 November 2021.

Ordo ini memiliki dua pasang sayap, sayap depan
mengeras (elytra) yang berfungsi untuk melindungi tubuh
serta sayap belakang yang terlipat di bawah sayap depan.
Sekitar 750.000 spesies telah diketahui dan diberi nama. Di
antara spesies tersebut adalah Famili Coccinellidae, Famili

Carabidae dan Famili Staphtlinidae.

. Ordo Odonata

Odonata artinya rahang bergigi di bagian ujung labium
(bibir bawah) terdapat tonjolan-tonjolan (spina) tajam
menye-rupai gigi. Odonata terdiri atas dua subordo yaitu
subordo Anisoptera (capung biasa) memiliki tubuh lebih
gemuk dan terbang dengan cepat, kepala tidak memanjang
dalam posisi melintang tetapi membulat, memiliki sayap
belakang lebih lebar pada bagian dasar dibandingkan
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dengan sayap depan dan sayap tersebut direntangkan

horizontal pada waktu istirahat. Contohnya: Capung.

Gambar 12. Capung, Ordo Odonata.

Sumber : kumparan.com, diakses pada 20 November 2021.

3. Ordo Hemiptera

Hemi berarti setengah dan pteron artinya sayap.
Golongan serangga yang termasuk ke dalam ordo ini
memiliki sayap depan yang mengalami modifikasi sebagai
hemelitron, yaitu setengah bagian di daerah pangkal
menebal, sedangkan sisanya berstruktur seperti selaput,
dan sayap belakang mirip selaput tipis. Ciri khas utama
serangga anggota Hemiptera adalah struktur mulut yang
berbentuk seperti jarum. Mereka menggunakan struktur
mulut ini untuk menusuk jaringan dari makannya dan
kemudian menghisap cairan di dalamnya. Hemiptera
terdiri dari 80.000 spesies. Contoh spesies predator dari
Ordo Hemiptera yaitu famili Pentatomidae.
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Gambar 13. Kepik, Famili Pentatomidae

Sumber : Biologigonzaga, diakses pada 20 November 2021

4. Ordo Diptera

Diptera berasal dari kata Di artinya dua dan pteron
berarti sayap. Diptera artinya serangga yang hanya mem-
punyai sepasang sayap depan sebab sepasang sayap
belakangnya telah berubah bentuk menjadi bulatan yang
disebut dengan “halter”. Sayap ini berfungsi sebagai alat
keseimbangan pada saat terbang. Ordo Diptera mencakup
240.000 spesies namun sekitar 120.000 yang sudah teridenti-
fikasi. Di antara spesies predator dari ordo diptera yaitu
Robber fly dari famili Asilidae.
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Gambar 14. Robber fly dari famili Asilidae

Sumber : observation.org, diakses pada 20 November 2021.

5. Ordo Orthoptera

Serangga ordo Orthoptera memiliki ciri sayap bagian
depan lurus, lebih tebal, dan kaku, sedangkan sayap bagian
belakang tipis seperti selaput. Pada umumnya dari mereka
adalah pemakan tumbuh-tumbuhan, dan beberapa lainnya
adalah hama-hama yang penting bagi tanaman Contohnya:

belalang, jangkrik, orong-orong.

Gambar 15 . Belalang Sembah
Sumber : natoinalgeographic.grid.id, diakses pada
20 November 2021.
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Ortho arinya lurus dan ptera artinya sayap, ordo
Orthoptera memiliki ciri sayap bagian depan lurus, lebih
tebal dan kaku sedangkan sayap bagian belakang tipis
seperti selaput. Jumlah species diperkirakan berjumlah
20.000 (Borror et. al., 2005 dalam Prakoso, B., 2007). Contoh
spesies predator ordo Orthoptera yaitu belalang sembah

famili Mantodea.

2.2.4. Mekanisme Penyerangan

Menurut Raiyanto, L, et. al., (2010), terdapat lima langkah
yang dilakukan oleh serangga untuk menemukan inangnya,

yaitu sebagai berikut:

1. Pencarian dan penemuan lokasi habitat,

2. Penempatan inang dengan mengetahui melalui warna,
ukuran dan bentuk inang,

3. Pengenalan inang baik secara kimia dengan mencicipi
ataupun fisik inang,

4. Secara kimia diterima makan dapat digunakan sebagai
inang, dan

5. Penyesuaian jika terdapat makanan yang tidak beracun.

Tanaman mengeluarkan bau khas berupa minyak (volatile)
sebagai pesan interspesifik yang menguntungkan bagi
serangga untuk mengenali bentuk, warna dan rasa pada inang
(Jumar, 2000). Serangga mempunyai indera yang dapat
membantu untuk melihat, merasa, membau, mendengar dan
meraba segala sesuatu yang ada di lingkungannya. Setiap

organ indera serangga merupakan reseptor yang berfungsi

Parasitoid dan Predator Pengendali Serangga Hama | 35



mengubah energi yang ada ke dalam sensorik. Sinyal sensorik
tersebut diteruskan ke sistem syaraf kemudian serangga
menunjukkan adanya respons perilaku seperti menemukan
makanannya, menghindar bahaya, bereaksi terhadap perubah-
an yang terjadi di lingkungannya. Zat volatile monoterpene
yang dikeluarkan tanaman selain menarik serangga herbivora,
ternyata juga mampu menarik serangga predator dan
parasitoid.

Serangga Predator yang sudah menemukan mangsa yang
sesuai dan dirasa aman bagi kehidupan langsung memakannya
dengan menggunakan alat mulut. Predator merupakan orga-
nisme yang memiliki kemampuan untuk menangkap dan
membunuh serangga pengganggu tanaman dari berbagai fase

baik fase telur, larva, nimfa, pupa maupun imago.

2.2.5. Siklus Hidup Predator
Menurut Sunarno (2012) dalam Fitriani (2018) Siklus hidup

predator ada yang termasuk Holometabola dan Hemi-

metabola. Kedua siklus tersebut dapat dibedakan menjadi:

1. Holometabola (Metamorfosis Sempurna)

Beberapa jenis serangga mengalami metamorfosa
sempurna. Metamorfosa ini mempunyai empat bentuk;
mulai dari telur menjadi larva, kemudian kepompong
(pupa) baru dewasa.

Pada tipe ini serangga pradewasa (larva dan pupa)
biasanya memiliki bentuk yang sangat berbeda dengan
serangga dewasa (imago). Larva yaitu fase yang sangat aktif

makan, sedangkan pupa merupakan bentuk peralihan yang
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dicirikan dengan terjadinya perom-bakan dan penyusunan
kembali alat-alat tubuh bagian dalam dan luar, contohnya
serangga dari ordo Coleoptera, Diptera, Lepidoptera,

Hymenoptera dan lain-lain.

Holametabola [pertkembangan sempurnal

/ ‘ tahap-tahap larva \

/

% telur
pupa

kumbang dewasa

*
N ‘//

Gambar 17. Hemimetabola (Metamorfosis Tidak Sempurna)
Sumber : WordPress.com, diakses 24 November 2021.

2. Hemimetabola (Metamorfosis Tidak Sempurna)

Pada Hemimetabola, bentuk nimfa mirip dewasa
hanya saja sayap belum berkembang dan habitat (tempat
tinggal dan makanan) nimfa biasanya sama dengan habitat
stadium dewasanya. Metamorfosa tidak sempurna mempu-
nyai tiga bentuk: mulai dari telur, menjadi nimfa, kemudian
dewasa. Dengan demikian metamorfosa tidak sempurna
tidak terdapat bentuk kepompong (Jumar, 2000), contohnya
adalah pada ordo Odonata, Ephimeroptera dan Plecoptera,
seperti yang terlihat pada berikut ini:
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Hemmetabola [metamerfors atau perkembangsn bettabuap)

e I

Gambar 17. Hemimetabola (Metamorfosis Tidak Sempurna)
Sumber : WordPress.com, diakses 24 November 2021.
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BAB II11
PERBANYAKAN

3.1 Parasitoid

3.1.1. Perbanyakan Parasitoid Trichorgramma sp.

Perbanyakan Trichogramma sp. dapat dilakukan dengan
metode sederhana antara lain dengan menggunakan inang
alternatif. Makanan serangga inang alternatif mudah didapat-
kan serta dengan harga yang terjangkau. Inang pengganti yang
umum digunakan untuk perbanyakan parasitoid telur adalah
serangga yang hidup di gudang, seperti ulat beras Corcyra
cephalonica (Stainton). Inang pengganti harus memenubhi syarat,
yaitu mudah dipelihara dan disediakan di laboratorium
(Herlinda, S., et. al, 2005). Selain itu, pembiakan inang
pengganti harus relatif lebih cepat dan murah dibanding
dengan pembiakan inang alami. Trichogramma sp. betina akan
menyimpan telur-telur mereka di dalam telur Corcyra cephalo-
nica yang menjadi inang. Trichogramma sp. muda akan segera
menetas dan memakan cairan tubuh inang di dalam telur
inang, sehingga membunuh inang tersebut (Buchori., et. al.,
2010 dalam Setiati, Y., et. al., 2016).

Sebelum memarasit atau melakukan oviposisi, imago
betina akan melakukan orientasi untuk memilih telur inang
yang berkualitas baik dengan cara menyentuhkan antena dan
palpus pada telur inang (Jumar, 2000). Imago betina hanya
akan meletakkan telur pada telur inang yang dianggap layak
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untuk perkembangan keturunannya. Kualitas telur inang yang
kurang baik menyebabkan imago betina enggan meletakkan
telur di dalamnya sehingga persentase parasitisasi rendah
(Godfray, H. C. ]J., 1994). Tingginya tingkat parasitisasi dari
hasil evaluasi menunjukkan keefektifan penggunaan

Trichogramma sp. sebagai agen pengendalian hayati.

Female lays eggs }ﬁ

in caterpillar 4 ‘/
moth egg.
/ w‘
./ %
A d; i ”
i1 g
Adult emerges. Larvae develops

WS / 4 days
Pupae feeds
on host egg.

Gambar 18. Trichogramma sp. menyimpan telur di dalam
telur Corcyra cephalonica

Sumber : Agrostar.com, diakses 24 November 2021.

Media yang digunakan sebagai bahan makanan larva
Corcyra cephalonica yaitu dedak jagung, dedak padi, jagung
giling dan menir disterilisasi dengan menggunakan autoklaf
pada suhu 120°C dan tekanan 1,5 atm selama 15 menit (R,
Rajagukguk., et. al., 2013). Ngengat C.cephalonica bersifat
kosmopolitan dengan daerah penyebaran yang luas. Di

Indonesia ditemukan di gudang-gudang beras di Jawa,
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Sumatera, Sulawesi, dan Bali. Di waktu sekarang telah banyak
dikembangkan di beberapa negara seperti Malaysia, Philipina
dan sebagainya, untuk pengembangbiakkan parasitoid telur

Trichogramma sp.

3.2 Predator

3.2.1. Perbanyakan Predator Coccinella
trasnsversalis terhadap Aphis gossypii
Glover pada Tanaman Cabai

Coccinella transversalis (Thunberg) (Coleoptera: Coccinel-
lidae) adalah salah satu spesies koksi predator yang melimpah
di Asia dan Eropa. Di Indonesia Coccinella transversalis banyak
ditemukan pada pertanaman cabai. (Efendi, 2016 dalam
Yaherwandi., et. al., 2018) melaporkan Coccinella transversalis
ditemukan di beberapa daerah sentra produksi cabai di
Provinsi Sumatera Barat. Sementara itu, (Hendrival,, et. al., 2011
dalam Yaherwandi., et. al., 2018) menemukan lima spesies
kumbang koksi predator pada pertanaman cabai di Pakem
Kabupaten Sleman, dan salah satunya yaitu Coccinella transve-
rsalis. Sebelumnya dilaporkan oleh (Hidayat., et. al., 2009 dalam
Yaherwandi., et. al. 2018) bahwa Coccinella transversalis ditemu-
kan pada beberapa sentra budidaya tanaman cabai di Provinsi
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Daerah Istimewa Yogyakarta

(DIY) dan berpotensi sebagai musuh alami Bemisia tabaci.

Perbanyakan Predator Coccinella trasnsversalis dapat
dilakukan dengan dikoleksi bersamaan dengan Aphis gossypii

G dari lahan pertanaman cabai. Perbanyakan serangga mangsa,
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koloni awal (stater) Aphis gossypii dikumpulkan dari lahan
pertanaman cabai, perbanyakan serangga mangsa dilakukan
dengan menginfestasikan imago Aphis gossypii pada tanaman
cabai yang telah disiapkan, kemudian dipelihara dalam
kurungan serangga hingga mencukup untuk digunakan dalam

uji pemangsaan.
1. Persiapan Kandang

Perbanyakan predator Coccinella trasnsversalis dikoleksi
bersamaan dengan Aphis gossypii dari lahan pertanaman
cabai dengan mengambil 10 pasang yang baru muncul dari
pupa disunggupi dengan plastik silender (D 10 x T 25 cm)
dan di dalamnya diberikan bulatan kapas basah setelah
dicelupi dengan larutan madu 10% sebagai makanan
tambahan bagi predator. Kemudian dibiakan dalam
kurungan pemeliharaan menggunakan Aphis gossypii
sebagai mangsanya. Coccinella trasnsversalis terus dipelihara

sampai jumlahnya mencukupi kebutuhan penelitian.

2. Perkembangbiakan Kumbang Koksi
Awal pembiakan koksi dilakukan dengan pengambil-

an 10 pasang imago dewasa dari Coccinella transversalis
Thunberg dari lahan pertanaman cabai atau terung yang ada
di dekat rumah. Setelah itu indukan ini akan dimasukkan ke
dalam tempat yang sudah disiapkan tadi. Kumbang koksi
dewasa cukup diberi makan kismis yang sudah dibelah
menjadi dua atau bisa juga diberi cairan kismis dan oleskan

ke kapas agar koksi mudah mengkonsumsinya. Ketika
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mengganti daun dengan yang baru, pastikan untuk
memperhatikan bagian bawah daun atau ranting agar telur
kumbang koksi tidak terbuang. Koksi betina bisa
menghasilkan 90,44 + 14,38 butir telur setiap kali proses
bertelur (Efendi., et. al., 2018).

. Penetasan Telur

Telur kumbang koksi dipisahkan dari induknya lalu
disimpan di sebuah wadah baik itu berupa toples juga atau
kandang kecil yang bagian pinggirnya menggunakan
jaring-jaring halus sebagai pembatasnya. Larva akan mulai
muncul setelah 2 minggu setelah telur dikeluarkan oleh
indukan dan pada fase ini sudah mulai harus dipersiapkan
pakan dari larva. Larva kumbang koksi diberi makan sama
dengan kumbang koksi dewasa yakni cairan kismis yang
diteteskan pada kapas. Pada fase ini juga larva koksi bisa
diberi makan aphids sebanyak 10-20 buah perindividu
setiap harinya, jangan sampai kekurangan pakan agar tidak
terjadi kanibalisme (Efendi., et. al., 2018).

Pengamatan parameter kehidupan Coccinella trasnsver-
salis. Satu pasang imago Coccinella trasnsversalis yang baru
muncul dari pupa dimasukkan ke dalam kurungan
serangga yang berukuran 70 cm x 70 cm x 70 cm dan di
dalamnya diletakkan 1 tanaman cabai. Selanjutnya
kumbang Coccinella trasnsversalis diberi mangsa Aphis
gossypii sebanyak 100 individu/hari. Pemberian Aphis

gossypii dan pemeliharaan Coccinella trasnsversalis dilakukan
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sampai Coccinellidae predator tersebut menghasilkan telur

(generasi ke-2).

Telur yang dihasilkan dipindahkan ke cawan petri dan
dipelihara sampai menetas menjadi larva. Larva yang telah
keluar dipisahkan ke dalam wadah plastik berukuran 15 cm
x 15 cm, satu wadah berisi satu larva. Larva-larva tersebut
dipelihara dan diberi pakan A. gossypii dan banyaknya A.
gossypii yang diberikan sebagai mangsa disesuaikan dengan
perkembangan stadium larva. Untuk instar I dan II banyak-
nya mangsa yang diberikan adalah 10 dan 20 individu/hari.
Untuk instar III, IV dan imago diberikan masing-masing
sebanyak 30, 40 dan 60 individu/hari.

4. Pembentukan Koksi Dewasa

Larva Coccinella transversalis Thunberg akan berubah
menjadi pupa di hari ke-29 dan nantinya akan menjadi
imago setelah kurang lebih tiga hari. Perkembangan larva
ini hingga siap menjadi indukan lagi adalah sekitar 25-27
hari (Efendi., et. al., 2018). Larva yang sudah menjadi pupa
dipelihara sampai imago muncul. Imago jantan dan betina
yang baru muncul dimasukkan ke dalam satu wadabh,
dengan tujuan agar terjadi kopulasi dan kembali menghasil-
kan telur. Menurut Omkar, B. R (2004), menyatakan lama
umur Coccinella trasnsversalis adalah 9-15 hari dan rata-rata

meletakkan telur berkisar 155 butir.
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Gambar 19. Perbanyakkan Predator Coccinella trasnsversalis
(KOKKIT)
Sumber : https://protan.faperta.unej.ac.id,
diakses 24 November 2021.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4,1 Parasitoid

4.1.1. Tingkat Parasitasi Trichogamma sp Terhadap
Hama Penggerek Batang (Chilo
Saccahariphagus) pada Tanaman Tebu

Budidaya tanaman tebu yang merupakan faktor kunci
penentu produksi gula harus terus menerus diperbaiki. Salah
satu kendala dalam budidaya tebu adalah adanya serangan
hama penggerek batang tebu. Penggerek batang tebu (Chilo
saccahariphagus) adalah salah satu hama yang berbahaya pada
tanaman tebu. Hama ini menyerang tanaman tebu sejak dari
awal tanaman sampai panen. Populasi larva Chilo sacchari-
phagus mulai meningkat dari umur tanaman 1,5 bulan dan
mencapai puncaknya pada saat tanaman berumur 9,5 bulan.
Serangan hama ini dapat menimbulkan kerugian mencapai 30-
45% (Meidalima., et. al., 2012 dalam Setiati, Y., et. al., 2016).

Penggerek batang tebu bergaris (C. sacchariphagus)
meletakkan telur di bagian bawah permukaan daun. Telur ber-
bentuk telur pipih dan berwarna bening serta memiliki bintik
putih di bagian tengahnya. Telur penggerek batang diletakkan
secara berkelompok dan tersusun miring atau diagonal menye-
rupai tulang daun. Betina meletakkan telur berbaris di atas

daun, dengan masa perkembangan selama dua bulan.
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Gejala khas serangan penggerek batang berupa lubang
gerekan pada batang tebu dan biasanya disertai kotoran bekas
gerekan larva di sekitar lubang. Apabila ruas-ruas batang
tersebut dibelah membujur maka akan terlihat lorong-lorong
gerek yang memanjang. Terkadang lubang gerekan menembus
pelepah daun. Kerusakan akibat serangan hama-hama peng-
gerek ini menyebabkan turunnya bobot, kualitas dan kuantitas
nira tebu. Batang tanaman yang terserang penggerek batang
menjadi mudah patah dan luka bekas gerekan dapat menjadi
tempat infeksi berbagai macam patogen yang menyebabkan
rusaknya jaringan tanaman. Serangan berat dapat mencapai
titik tumbuh yang menyebabkan kerugian fatal karena peng-
gerek batang menyebabkan matinya tanaman tebu. Biasanya
dalam satu batang terdapat lebih dari satu ulat penggerek.
Kerusakan tanaman tebu akibat serangan hama penggerek

batang diperkirakan mencapai 5 — 40% (Kalshoven, 1981).

Pengendalian penggerek batang tebu berkilat secara
hayati telah dilakukan di beberapa tempat di Indonesia, setelah
diketahui beberapa musuh alaminya seperti Trichogramma spp
yang merupakan parasitoid telur (Mahrub, 1974; dalam Hadi M.
2012). Trichogramma spp telah digunakan sebagai pengendali
hayati penggerek batang tebu di pabrik-pabrik gula sejak tahun
1970an di beberapa Negara termasuk Indonesia. Untuk pemeli-
haraan Trichogramma spp secara masal di laboratorium, parasi-
toid telur dipelihara pada telur ngengat beras Corcyra cephaloni-
ca (Suhartawan dan Boedijono, 1983; Setiawan, 1978; Medina &
Cadapan, 1982; dalam Hadi, M., dan Aminah, A., 2012).
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Trichogramma sp. merupakan kelompok serangga
berukuran sangat kecil dan bersifat parasit pada telur-telur
serangga, terutama ordo Lepidoptera, Coleoptera, Hemiptera,
dan beberapa Diptera. Trichogramma sp. berukuran 0.3-1.0 mm,

warna bervariasi antara kuning, oranye, biru atau hitam.

Gambar 20. Parasitoid Trichogramma sp.

Sumber : https://google.com, diakses 24 November 2021.

Parasitoid Trichogramma sp. yang memiliki beberapa
keuntungan di antaranya dapat mencegah pencemaran ling-
kungan oleh bahan kimia dari insektisida, efisien, berkelanjut-
an, tidak merusak keragaman hayati, dan kompatibel dengan
cara pengendalian lainnya (Kartohardjono., 2011 dalam Setiati
Y. et. al., 2016). Penggunaan Trichogramma sp. sebagai parasi-
toid telur di antaranya dapat dilakukan secara inundatif. Pada
teknik inundatif adalah pelepasan musuh alami pada saat
kritis, seperti halnya dengan penggunaan pestisida. Sehingga
diperlukan teknik pembiakan alternatif yang tepat waktu,
murah, dan mudah. Tepat waktu, perbanyakan dapat dibuat
secara terjadwal sehingga tersedia sepanjang waktu. Mudabh,

dalam arti bahwa perbanyakan Trichogramma sp. dapat dilaku-
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kan dengan metode sederhana yaitu dengan menggunakan
inang alternatif. Murah, bahwa makanan serangga inang alter-

natif mudah didapatkan dan dengan harga yang terjangkau.

Gr. Telur (a), larva (b), pupa (c), gejala serangan (d), imago (e)

Gambar 21. Chilo saccahariphagus
Sumber : Medislima, D dan Kawaty, RR., 2015,
diakses 26 November 2021.

Di Taiwan dan Malaysia, Trichogramma spp telah diguna-

kan secara luas untuk pengendalian penggerek batang tebu dan
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hasilnya dapat mengurangi persentase kerusakan tebu. Pelepa-
san parasitoid ini menunjukkan hasil yang baik dan cukup
efektif, menyebabkan meningkatnya derajat pemarasitan para-
sitoid telur hingga 3-5 kali, banyaknya kerusakan batang tebu
dapat ditekan hingga 40-48%. Di Philipina, kerusakan tanaman
tebu dapat ditekan dari 30% menjadi 15% (Kalsoven, 1981).

Tingkat parasitasi Trichogamma sp. terhadap penggerek
batang bergaris termasuk tinggi, sesuai dengan penelitian
(Herlinda., et. al., 2005) menyatakan bahwa parasitasi Tricho-
gamma sp. dengan tingkat parasitasi 68,4% hingga 94,8%
termasuk tingkat parasitasi tinggi. Menurut (Corrigan, dan
Laing., 1994) bahwa kemampuan reproduksi Trichogramma sp.
dapat meningkat atau mengalami penurunan sesuai dengan
jenis inang dan jumlah betina dan jantan pada imago Tricho-
gramma sp. Pengaruh banyaknya jumlah kelamin jantan dan
betina terhadap keberhasilan parasitasi yaitu bila jumlah imago
betina lebih besar maka kemampuan reproduksi populasi
tersebut tinggi, dan tingkat parasitasi akan tinggi, karena pada

imago jantan hanya membuahi tidak melakukan oviposisi.

Parasitasi penggerek batang tebu bergaris (Chilo saccari-
pagus) perlakuan 5 pias telur Trichogamma sp. 750 butir telur
memiliki jumlah larva terendah rata-rata 4,33 larva dengan

persentasi telur yang terparasit 92,23%. (Setiati, Y., et. al., 2016).
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4.2 Predator

4.2.1. Predator terhadap Aphis gossypii Glover

pada Tanaman Cabai

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan komoditas
sayuran unggulan di dataran rendah Sumatera Selatan.
Selain cabai, komoditas sayuran asal dataran rendah
yang lain adalah tomat ranti, ketimun, dan terung.
Komoditas tersebut umumnya hanya dapat dipasarkan
di pasar tradisional di dalam negeri. Sangat disayangkan
komoditas tersebut, seperti cabai tidak dapat diekspor
karena tingginya residu racun pestisida pada produk
tersebut. Selain sebagai penyedap masakan, cabai juga
mengandung zat gizi yang dibutuhkan untuk kesehatan,
mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium,
fosfor, besi, vitamin dan senyawa-senyawa alkaloid
seperti capsaicin, flavonoid dan minyak esensial
(Roswuro et al. 2012). Salah satu faktor yang dapat
menurunkan produksi tanaman cabai adalah serangan
hama (Nugroho et al. 2013).

Hama terpenting pada tanaman sayuran dataran
rendah adalah kutudaun cabai (Aphis gossypii Glover)
(Homoptera: Aphididae). Kutudaun cabai ini merupa-
kan vektor penyakit virus keriting. Kerugian yang
diakibatkan oleh kutu daun sebagai hama berkisar
antara 6-25% dan sebagai vektor dapat mencapai kerugi-
an lebih dari 90% (Miles 1987). Selain itu, kutudaun ini
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dapat membawa 76 jenis penyakit virus ke berbagai jenis
tumbuhan inang lainnya. Kutudaun ini juga telah resis-
ten terhadap berbagai jenis insektisida. Tingkat serangan
kutudaun tersebut terkait dengan fluktuasi populasinya
di pertanaman, populasi yang tinggi cenderung dapat

menyebabkan kerusakan yang lebih tinggi.

Kutu daun A. gossypii merupakan salah satu hama
penting di daerah tropis maupun subtropis dengan ber-
bagai sifatnya polifag, oligofag maupun monofag. Di
daerah tropis kutu daun selalu dapat ditemukan sepan-
jang tahun karena dapat berkembangbiak parteno-
genetik. Satu spesies kutu daun dapat hidup di 400
spesies tumbuhan inang yang tergolong ke dalam 40
famili. Kutu daun yang banyak ditemukan pada
tanaman cabai yaitu A. gossypii. Hama terpenting pada
tanaman sayuran dataran rendah adalah kutudaun cabai

(Aphis gossypii Glover).

Kutu daun cabai ini merupakan vektor penyakit
virus keriting. Kerugian yang diakibatkan oleh kutu
daun sebagai hama berkisar antara 6-25% dan sebagai
vektor dapat mencapai kerugian lebih dari 90% (Miles
1987). Selain itu, kutu daun ini dapat membawa 76 jenis
penyakit virus ke berbagai jenis tumbuhan inang lain-
nya. Kutudaun ini juga telah resisten terhadap berbagai
jenis insektisida. Tingkat serangan kutudaun tersebut

terkait dengan fluktuasi populasinya di pertanaman,
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populasi yang tinggi cenderung dapat menyebabkan
kerusakan yang lebih tinggi.

Kelimpahan serangga predator A. gossypii berkaitan
erat dengan kekayaan vegetasi tumbuhan sekitar lahan.
Kelimpahan serangga predator A. gossypii dipengaruhi
oleh keanekaragaman habitat, kualitas dan keterhubu-
ngan habitat dalam suatu lanskap. Aphis gossypii (Glover)
(Hemiptera: Aphididae) merupakan serangga fitofag
kosmopolitan yang dapat ditemukan di wilayah tropis,
subtropis dan temperate. A. gossypii dapat menyebabkan
tanaman kerdil, daun keriting, menggulung dan mozaik
termasuk yang ditemukan pada tanaman cabai
(Capsicum annum L.). Pada kasus yang ekstrim, A.
gossypii yang berkoloni dapat menggugurkan daun dan
buah. A. gossypii dapat menusukkan bagian mulutnya ke
daun, tunas dan batang, lalu mengisap nutrisi tumbuhan
inang. Tunas-tunas yang dimakan daunnya menjadi
terganggu. Pada kepadatan yang tinggi, A. gossypii dapat
menyebabkan tanaman menjadi kerdil dan layu.
Kerusakan pada ujung tumbuhan dapat me ngurangi
jumlah bunga (Mahr et. al., 2001).

Aphis gossypii Glover merupakan kutu daun yang
polipagus dapat menyerang kurang lebih 500 tanaman.
Dan dapat memindahkan lebih dari 50 jenis virus
tanaman yang bersifat persisten. Kerugian yang diaki-
batkan oleh kutu daun sebagai hama berkisar antara 6-

25% dan sebagai vektor dapat mencapai kerugian lebih
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dari 90% (A. gossypii dapat menyerang berbagai jenis
tanaman, antara lain dari famili Malvaceae, bunga
krisan, ketimun dan stroberi. Maka diperlukan adanya
pengendalian. Pengendalian dengan kimia dapat ber-
dampak negatif terhadap lingkungan maka dilakukan
Pengendalian hama terpadu dengan memanfaatkan

musuh alami dinilai aman dan menguntungkan.

Gambar 22. Aphis gossypii Glover
Sumber : google.com, diakses 26 November 2021.

Keefektifan dan efisiensi predator sebagai musuh
alami sangat tergantung kepada kemampuan mencari dan
menangani mangsanya pada keadaan kualitas dan
kepadatan mangsa (Poole., et. al., 2007 dalam Goldasten, B.
L., et. al., 2009). Keefektifan predator sangat tergantung
pada kemampuannya mencari dan menangani mangsa
pada kerapatan dan jenis mangsa yang berbeda. Kerapat-

an mangsa merupakan aspek penting yang mempengaru-
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hi kemampuan predator, karena laju predasi dari predator

dapat berubah tergantung pada kerapatan mangsa.

Coccinella  transversalis  (Thunberg) (Coleoptera:
Coccinellidae) adalah salah satu spesies koksi predator
yang melimpah di Asia dan Eropa Omkar, B. R. (2004) Di
Indonesia, C.transversalis banyak ditemukan pada pertana-
man cabai. Efendi, S. (2013) melaporkan C.transversalis
ditemukan pada beberapa daerah sentra produksi cabai di
Provinsi Sumatera Barat. Sementara itu, Hendrival,, et. al.,
(2011) menemukan lima spesies kumbang koksi predator
pada pertanaman cabai di Pakem Kabupaten Sleman, dan
salah satunya adalah C. transversalis. Sebelumnya dilapor-
kan oleh Hidayat., et. al., (2009) bahwa C.transversalis
ditemukan pada beberapa sentra budidaya tanaman cabai
di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) dan berpotensi sebagai musuh alami B.
tabaci. C.transversalis juga dilaporkan berasosiasi dengan
serangga yang menyerang tanaman kacang, sawi, terung,

kapas, kacang tanah, dan kubis.

Kemampuan memangsa C. transversalis golong tinggi
baik pada stadium imago maupun larva. Dalam satu hari
imago C. transversalis mampu memangsa nimfa B. tabaci;
M. persicae; A. gossypii masing-masing sebanyak 46-48
ekor, 20 ekor dan 23 ekor (Udiarto et. al., 2012); dan A.
craccivora sebanyak 92,13 ekor (Chakraborty, dan Korat,
2014). Dilaporkan oleh Prabaningrum et. al., (2005) di

rumah kasa, C. transversalis mampu memangsa nimfa
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T.parvispinus sebanyak 55-70 ekor/hari. Stadium larva
C.transversalis mengkonsumsi A.nerii sebanyak 90 ekor per
hari, sedangkan selama stadium imago C. transversalis
mampu memangsa sebanyak 665,30 ekor (Efendi, S., 2013).
Hal ini mengindikasikan C.transversalis memiliki potensi

untuk dimanfaatkan sebagai agens hayati.

Coccinella transversalis mempunyai potensi untuk
dimanfaatkan sebagai agens hayati. C.transversalis
memiliki siklus hidup yang panjang yakni 31,02 + 4,73
hari. Selama hidupnya kumbang betina mampu
meletakkan telur sebanyak 90,44 =+ 14,38 butir.
C.transversalis mempunyai laju reproduksi kotor (GRR)
74,80 individu per generasi; laju reproduksi bersih (Ro)
18,22 individu per induk per generasi; laju pertumbuhan
intrinsik (rm) 0,46 individu per induk per hari; masa rata-
rata generasi (T) selama 12,40 hari; dan populasi berlipat
ganda (DT) selama 1,51 hari.

Gambar 23. Coccinella transversalis
Sumber : Brisbaneinsect.com, diakses 26 November 2021.
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Coccinella transversalis mempunyai potensi untuk
dimanfaatkan sebagai agens hayati. C. transversalis memi-
liki siklus hidup yang panjang yakni 31,02 + 4,73 hari.
Selama hidupnya kumbang betina mampu meletakkan
telur sebanyak 90,44 + 14,38 butir. C. transversalis mem-
punyai laju reproduksi kotor (GRR) 74,80 individu per
generasi; laju reproduksi bersih (Ro) 18,22 individu per
induk per generasi; laju pertumbuhan intrinsik (rm) 0,46
individu per induk per hari; masa rata-rata generasi (T)
selama 12,40 hari; dan populasi berlipat ganda (DT)

selama 1,51 hari

Coccinella transversalis (Thunberg) (Coleoptera: Cocci-
nellidae) adalah salah satu spesies koksi predator yang
melimpah di Asia. Coccinella transversalis memiliki siklus
hidup yang panjang yakni 31,02 +4,73 hari. Kemampuan
memangsa Coccinella transversalis tergolong tinggi baik
pada stadium imago maupun larva. Pada satu hari
imago Coccinella  transversalis mampu memangsa kutu
daun hingga puluhan ekor. Seperti yang terlihat pada
gambar di atas Coccinella transversalis sedang memangsa
kutu daun pada tanaman kacang panjang. Coccinella trans-
versalis mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai
agen hayati. Serangga tersebut memiliki ciri-ciri ukuran
panjang tubuh 1,5-3 cm dengan tempurung di atas tubuh-

nya berwarna hitam dan oranye dengan motif loreng.
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4.3 Perbedaan Predator dan Parasitoid

Menurut Kartasapoetra (1993) dalam Nanang (2019)

musuh alami hama terdiri atas golongan parasitoid, dan

predator kelompok serangga ini hidup dengan cara

memakan serangga lain baik sebagian maupun seluruh-

nya. Perbedaan antara predator dan parasitoid terletak

pada cara hidup dan cara memakan serangga lain tersebut.

1.

Predator umumnya aktif dan mempunyai tubuh yang
lebih besar dan lebih kuat dari serangga mangsanya,
walaupun ada predator yang bersikap menunggu
seperti belalang sembah. Parasitoid mempunyai tubuh
yang lebih kecil dan lebih lemah dari serangga
sasarannya. Serangga sasarannya disebut inang.
Dalam mendapatkan inang ada parasitoid yang aktif
mencari dan ada juga yang bersikap menunggu. Cara
hidup parasitoid ada yang hidup di dalam tubuh inang
(endoparasitoid) dan ada yang menempel pada tubuh

inang (ektoparasitoid).

Untuk memenuhi perkembangannya parasitoid
memerlukan cukup satu inang umumnya pada fase
pradewasa, namun predator memerlukan banyak
mangsa baik pada fase pradewasa maupun fase
dewasa. Parasitoid yang mencari inang ialah hanya
serangga betina dewasa, namun baik predator betina
maupun jantan dan juga fase pradewasa semuanya
dapat mencari dan memperoleh mangsa. Hampir

semua predator memiliki banyak pilihan inang
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sedangkan parasitoid memiliki sifat ketergantungan

kepadatan yang tinggi.

3. Predator memiliki daya tanggap yang kurang baik
akan perubahan populasi mangsa sehingga perannya
sebagai pengatur populasi hama umumnya kurang,

khususnya predator polifag.

4.4. Kelebihan & Kekurangan Cara Pengendalian
Hama Menggunakan Parasitoid dan Predator

4.4.1. Kelebihan & Kekurangan Cara
Pengendalian Menggunakan Parasitoid

Kelebihan pengendalian hama dengan parasitoid adalah:
a. Daya kelangsungan hidup ("survival") parasitoid tinggi.

b. Parasitoid hanya memerlukan satu atau sedikit individu
inang untuk melengkapi daur hidupnya.

c. Populasi parasitoid dapat tetap bertahan meskipun pada
aras populasi yang rendah.

d. Sebagian besar parasitoid bersifat monofag atau oligofag

sehingga memiliki kisaran inang sempit.

Sifat ini mengakibatkan populasi parasitoid memiliki
respons numerik yang baik terhadap perubahan populasi
inangnya. Di samping kekuatan pengendalian dengan para-
sitoid beberapa kekurangan atau masalah yang biasanya
dihadapi di lapangan dalam menggunakan parasitoid sebagai

agens pengendalian hayati adalah:
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a.

Daya cari parasitoid terhadap inang seringkali dipenga-
ruhi oleh keadaan cuaca atau faktor lingkungan lain-nya
yang sering berubah.

Serangga betina yang berperan utama karena mereka yang
melakukan pencarian inang untuk peletakan telur.
Parasitoid yang memiliki daya cari tinggi biasanya

menghasilkan telur sedikit.

4.4.2. Kelebihan & Kekurangan Pengendalian

Menggunakan Predator

Kelebihan pengendalian hama menggunakan predator

sebagai berikut:

a.

b.

Pengendalian Hama dapat berjalan dengan sendirinya
karena predator akan mencari mangsa dengan sendirinya.
Predator mampu menemukan hama pada tempat-tempat
tersembunyi yang sulit terpapar oleh pestisida.

Tidak membutuhkan banyak biaya karena predator hidup

secara bebas di alam terbuka.

. Aman untuk alam karena predator dapat memanfaatkan

kondisi ekosistem.

Kekurangan pengendalian hama menggunakan predator

sebagai berikut :

a.

b.

Tidak bisa mengendalikan dengan cepat.
Perlu keterampilan khusus untuk proses perbanyakkan.
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BAB V
KESIMPULAN

Salah satu upaya untuk mengendalikan hama yang
menyerang tanaman dengan memperhatikan pada kelestarian
lingkungan dan kestabilan ekosistem dapat digunakan musuh
alami hama berupa parasitoid dan predator. Serangan parasit
dapat melemahkan inang dan akhirnya dapat membunuh
inangnya karena parasitoid makan atau mengisap cairan tubuh
inangnya. Penggerek batang tebu (Chilo saccahariphagus) adalah
salah satu hama yang berbahaya pada tanaman tebu. Serangan
hama ini dapat menimbulkan kerugian mencapai 30-45%. Di
Indonesia Parasitasi penggerek batang tebu bergaris (Chilo
saccaripagus) perlakuan 5 pias telur Trichogamma sp. 750 butir
telur memiliki jumlah larva terendah rata-rata 4,33 larva

dengan persentasi telur yang terparasit 92,23%.

Serangga predator adalah serangga yang membunuh dan
memakan serangga lain untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Predator dapat menemukan inangnya dipengaruhi
oleh penciuman serangga terhadap inangnya. Kemampuan
memangsa Coccinella transversalis tergolong tinggi baik pada
stadium imago maupun larva. Dalam satu hari imago Coccinella
transversalis mampu memangsa 23 ekor Aphis gossypii. Nilai
keefektifannya tergantung pada kemampuan parasitoid dan
predator dalam mencari dan menangani hama yang menjadi

sasaran.
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